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ABSTRACT 

 

            The study of controlling bacterial wilt disease on patchouli plant (Rasltonia 
solanaceraum) in Laboratory and Green house of KP Balittro Laing Solok  from Mart to 
Juny 2006.  The aims of the study were to find out the effective combination  form product 
of Bacillus spp and Fluorescent pseudomonad.  Isolate of Bacillus sp. and Fluorescent 
pseudomonad in separation and combination as treatments were isolated from the 
rhizosphere of healthy patchouli plant, and selected  based on antagonistic activity against  
Ralstonia solanacearum screening in vitro, for three months. Further isolates of  
Bacillus spp. and  fluorescent  pseudomonads best of the test results are taken for 
testing the combination in the same way  with the previous test.  Treatment was arranged 
in a  completely randomized design (CRD) with six replications. The assessment 
parameters were incubation period of symptoms disease and disease intensity.   The results 
showed that Bacillus sp. Bc26; Bc80 and Bc81  and Fluorescent pseudomonad Pf101; 
Pf146 and Pf170  could control the bacterial wilt disease better than the others.  In 
addition, the combina-tion of Bacillus spp (Bc26; Bc80; Bc81) and Fluorescent 
pseudomonad  (Pf101; Pf146; Pf170) could control the bacterial wilt disease   better than 
separately. The combination of Bacillus sp. Bc26 with Fluorescent pseudomonad Pf101; 
Bc26 with Pf 146;  and Bc80 with Pf101   could control the bacterial wilt disease better 
than other combinations that  delayed the incubation period of symptom disease from 14 
to 50-55 DAI and decreased the disease intensity of bacterial wilt from 69,6 to 4,2-9,9%. 
The results of the experiment showed that Bacillus sp. Bc26 and Fluorescent 
pseudomonad Pf101, Pf146  and Pf147 isolates have the highest activity on controlling the 
bacterial wilt disease either in combination or separation. 
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disease intensity 
                 

PENDAHULUAN 

 

Nilam (Pogostemon cablin Benth.) 
merupakan komoditas ekspor penting di 
Indonesia.  Tanaman ini menghasilkan 
minyak atsiri (patchouli oil)  yang biasa-
nya  digunakan untuk memenuhi kebutu-
han industri parfum dan kosmetika serta 

sebagai bahan  pengikat (fiksatif) wewa-
ngian (Asnawi dan Putra, 1990;   Hernani 
dan  Resfaheri, 1989).  Di tingkat Interna-
sional permintaan minyak nilam cukup 
besar, ini dapat dilihat dari eskpor
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minyak nilam mencapai 1.295 ton dengan 
nilai ekspor  US$ 22,5 juta  (Ditjen Bina  
Produksi, 2004).  Indonesia sebagai salah 
satu negara pengekspor minyak nilam 
terbesar di dunia  mensuplai hampir 90% 
dari kebutuhan minyak  dunia (Asman, 
1996), dan    nilam  diharapkan dapat 
meningkatkan sumber pendapatan Negara 
dari sektor nonmigas.    

Hampir seluruh pertanaman nilam 
di Indonesia diusahakan oleh petani yang 
melibatkan 36.461 kepala keluarga.  
Daerah pertanaman  nilam tersebar  di 
daerah Nangro Aceh Darusallam (NAD), 
Sumatera Utara,  Sumatera Barat, 
Bengkulu, Lampung, Jawa Barat, Jawa 
Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta, 
dan Jawa Timur.  Pada tahun 2002, luas 
areal pertanaman nilam mencapai 21.602 
ha, namun rata-rata produktifitas masih 
rendah  yaitu 97,53 kg/ha/ tahun 
(Nuryani,2005).  Rendahnya produktifitas 
dan mutu minyak nilam salah satunya  
disebabkan oleh berkembangnya  penya-
kit tanaman, terutama  penyakit layu 
bakteri yang dapat menurunkan  produksi  
60-80%  pada  pertanaman nilam  seperti 
yang dijumpai di Sumatera pada tahun 
1991  (Asman et al., 1993).    Penyakit ini   
disebabkan oleh  Ralstonia solanacearum  
E.F.Smith (Sitepu dan Asman., 1989; 
Radhakrishnan et al,  1997; Asman et al., 
1998; Supriadi., 2000; Nasrun et al., 
2004).   
      Penyakit ini  telah menyebar ke 
daerah sentra produksi di Sumatera Barat, 
Sumatera Utara dan Aceh.  Akhir-akhir 
ini penyakit layu bakteri nilam telah 
menyebar luas dan merupakan ancaman 
terhadap  pertanaman nilam,  terutama di 
daerah sentra  produksi nilam.    Pengen-
dalian penyakit yang dilakukan adalah  
pemakaian mulsa jerami padi, ampas 
nilam, antibiotik,  pemupukkan, dan abu 
sekam, tetapi hasil yang dicapai masih 
kurang  memuaskan (Asman, 1996).  

Pengendalian hayati menggunakan agens 
hayati adalah salah satu alternatif 
pengendalian yang diharapkan dapat 
mengatasi masalah tersebut. Di antara 
antagonis yang telah dikembangkan 
adalah Bacillus spp dan Pseudomonad 
fluoresen. 

 Bacillus spp  seperti Bacillus spp 
strain 1324-92 mempunyai kemampuan 
mengendalikan penyakit akar gandum, 
yaitu take-all disebabkan  oleh 
Gaeumannomyces graminis dan  busuk 
akar  yang disebabkan  P. irregulare dan 
P. ultimum (Dai-Soo Kim et al., 1997).  
Menurut Arwiyanto(1997) Bacillus sp 
yang ditemukan dari putri malu 
mempunyai kemampuan menghambat  R. 
solanacearum penyebab penyakit layu 
bakteri pada tembakau secara in vitro.  
Menurut Arwiyanto dan Hartana (1999), 
perendaman akar tembakau dalam sus-
pensi Bacillus sp  (108 cfu/ml) selama 30 
menit mampu menekan perkembangan 
penyakit layu bakteri yang disebabkan 
oleh R. solanacearum.   

Begitu pula Pseudomonad 
fluoresen  dapat menekan perkembangan 
penyakit  layu bakteri pada tomat 
(Aspiras  dan de la Cruz, 1985), kentang 
(Gunawan, 1995), tembakau (Arwiyanto, 
1998), dan jahe (Mulya et al., 2000) yang 
disebabkan oleh Ralstonia solanacearum.    

Pemanfaatan kombinasi antagonis 
dalam pengendalian penyakit tanaman 
merupakan langkah perbaikan pendekatan 
pengendalian hayati (Duffy dan Weller, 
1995). Kombinasi antagonis ini diha-
rapkan dapat meningkatkan kemampuan 
antagonis tingkat perlidungan yang lebih 
tinggi, karena dapat mengurangi 
variabilitas antagonis (Guetsky et al., 
2001) dan mempunyai kemampuan 
penekanan patogen secara mekanisme 
terpadu dari setiap antagonis (Jetiyanon 
dan Kloepper, 2002 dalam Boer et al., 
2003).  
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Dari mekanisme antagonistik 
terlihat pseudomonad fluoresen lebih 
cendrung menggunakan kemampuan 
kolonisasi akar dan produksi siderofor 
dan asam sianida, disamping antibiotik 
yang begitu rendah.   Sebaliknya Bacillus 
spp mempunyai mekanisme antagonistik 
lebih cendrung dengan kemampuan 
produsi antibiotik (Campbell, 1989),  
sehingga dalam hal ini untuk mening-
katkan kemampuan kedua antagonis 
tersebut sebaiknya dilakukan kombinasi 
mekanisme antagonistik kedua agens 
hayati  tersebut.  
        Dari hasil penelitian pengujian 
Agensia hayati  Bacillus spp dan 
Pseudomonad fluoresen  diharapkan 
dapat meningkatkan mekanisme pengen-
dalian hayati kedua agensia hayati ter-
sebut dalam mengendalikan penyakit 
layu bakteri nilam. Melalui penelitian 
pengujian isolat Bacillus spp dan 
Pseudomonad fluoresen pada bibit nilam 
di rumah kaca akan didapatkan 
kombinasi agensia hayati yang dapat 
mengendalikan penyakit layu bakteri 
nilam secara efektif dan efisien sehingga 
masalah penyakit layu bakteri nilam 
dapat diatasi dan produksi nilam dapat 
ditingkatkan.   
 

METODE PENELITIAN 

 

          Penelitian dilakukan  di labora-
torium dan rumah kaca KP. Balittro 
Laing Solok, Sumatera Barat pada bulan 
Februari  sampai Juli 2006 

Penelitian ini menggunakan 
agensia hayati  Bacillus spp  dan 
Pseudomonad fluoresen  terbaik  sebagai 
hasil penelitian terdahulu  yang diisolasi 
dari  nilam sehat   pada daerah endemik 
penyakit layu bakteri nilam dan  diseleksi 
secara in vitro di laboratorium.  Isolat 
bakteri patogen (Ralstonia solanaceraum) 

diisolasi dari nilam terserang penyakit 
layu bakteri di daerah endemik.  
           Pengujian dilakukan terhadap  
Bacillus spp dan Pseudomonad fluoresen 
terpilih masing-masing sepuluh isolat 
dalam bentuk terpisah  sebagai perlakuan   
untuk mengendalikan penyakit layu 
bakteri pada bibit nilam di rumah kaca.  
Selanjutnya isolat Bacillus spp dan 
Pseudomonad fluoresen terbaik hasil 
pengujian terpisah diambil untuk pengu-
jian kombinasi untuk mengendalikan 
penyakit layu bakteri pada bibit nilam di 
rumah kaca.  Nilam yang tidak diperla-
kukan dengan Bacillus spp dan 
Pseudomonad fluoresen digunakan 
sebagai kontrol.  Perlakuan yang diuji 
disusun dalam rancangan acak lengkap 
(RAL)  dengan masing-masing perlakuan 
diulang 6 kali.  
        Isolat Bacillus spp  dan 
Pseudomonad fluoresen  masing-masing 
ditumbuhkan dan diperbanyak pada 
medium Tryptic Soy Agar (TSA) dan 
King’sB pada temperatur 30oC selama 48 
jam.  Isolat tersebut selanjutnya disus-
pensikan pada aquades steril   dengan 
tingkat kerapatan populasi 109 CFU/ml  
(Arwiyanto, 1998) 

Bakteri patogen (Ralstonia 
solanacearum Rs Ps 11) di tumbuhkan 
pada medium Yeast Pepton  Cair, 
diinkubasikan pada suhu 30oC selama 48 
jam.  Selanjutnya disuspensikan dalam 
akuades steril.  Inokulum siap digunakan 
untuk inokulasi pada bibit nilam.  

Pengujian dilakukan dengan cara 
mencelupkan akar bibit  nilam berumur 2 
bulan ke dalam suspensi isolat Bacillus 
spp dan Pseudomonad fluoresen baik 
secara terpisah maupun kombinasi 
selama 30 menit. Selanjutnya bibit nilam 
tersebut  ditanam di dalam polibag ber-
diameter 10 cm berisi media tanam yang 
telah di inokulasi dengan bakteri patogen 
Ralstonia solanacearum (108 CFU/ml).  
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Bibit nilam yang telah diper-
lakukan tersebut diinkubasikan di rumah 
kaca pada suhu kamar selama 3 bulan 
sampai terlihat gejala penyakit layu 
bakteri.  Sebagai parameter pengamatan 
diamati masa inkubasi menunjukkan 
gejala penyakit layu bakteri  (hari setelah 
inokulasi ” HSI”) dan  intensitas penyakit 
(%). 

Untuk penentuan intensitas pe-
nyakit digunakan skala sebagai berikut: 
Skore 0 (sehat)    =  Semua daun sehat 
          1 (ringan)  =  1-10% daun layu 
          2 (sedang) =  11-30% daun layu 
          3 (berat)    =  > 30% daun layu 
Selama inkubasi dirumah kaca dilakukan 
pemeliharaan tanaman yang meliputi 
penyiraman, penyiangan, pemberian 
insektisida dan pemupukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penekanan Penyakit Layu Bakteri 

Nilam oleh Bacillus spp di rumah kaca   

 

Bibit nilam setelah diperlakukan 
dengan 10 isolat strain Bacillus spp 

terpilih yaitu Bacillus spp Bc 5; Bc 19; 
Bc 20; Bc 26; Bc 39; Bc 80; Bc 81; Bc 
89; Bc 98;  dan Bc 99 dan diinokulasi 
dengan bakteri patogen di rumah kaca, 
menunjukkan bahwa isolat Bacillus spp 
dapat mengendalikan penyakit layu 
bakteri nilam dengan menunda mun-
culnya  gejala penyakit dari 16 HSI 
menjadi 17-54 HSI   dengan penekanan 
intensitas penyakit dari 73,9% menjadi 
9,5 – 60,6 % (Tabel 1).  

Dari strain  Bacillus sp   yang 
dapat mengendalikan penyakit layu 
bakteri nilam di dapatkan   tiga strain 
yang  mempunyai kemampuan yang 
tinggi, yaitu strain Bacillus spp Bc26, Bc 
80 dan Bc 81 dengan penundaan masa 
inkubasi gejala penyakit dari 16 HSI 
menjadi  40-54 HSI dan menekan inten-
sitas penyakit dari 73,9% menjadi 9,5-
16,4% (Tabel 1).   

Sebaliknya isolat Bc 20 dan Bc 
99 memperlihatkan penekanan perkem-
bangan penyakit sangat rendah dan 
bahkan tidak berbeda nyata dengan bibit 
nilam yang tidak  diperlakukan dengan 
Bacillus sp (kontrol).  

 
Tabel 1. Hari Setelah Inokulasi “HSI” dan  intensitas  penyakit layu bakteri pada bibit 

nilam (%)   di rumah kaca pada 48 HSI 

Bacilus spp Masa inkubasi gejala penyakit 
 (hari setelah inokulasi “HSI”)  

Intensitas penyakit 
 (%) 

Bc 26 56                            9,5  a 
Bc 80 48                          11,4  a 
Bc 81 42                         16,4  ab 
Bc 89 37                          21,1  b 
Bc 98 28                          22,2  b 
Bc 19 24                          47,8  c 
Bc 39 21                          50,6  cd 
Bc 5 27                          51,7  d 
Bc 99 19                          66,7  de 
Bc 20 17                          70,6  e 
Kontrol (K) 16                          73,9  e 

a,b,c,d,eAngka-angka diikuti huruf kecil yang tidak sama berbeda nyata pada taraf uji p=0,05  menurut 
Duncan’s  New Multiple Range Test 
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Kemampuan pengendalian penya-
kit   merupakan ekspresi produksi anti-
biosis sebagai hasil uji  pada medium 
TSA dan PDA secara in vitro.  Seperti 
dilaporkan Sastrosuwigno (1988) bahwa 
Bacillus sp dapat menghasilkan  anti-
biotik yang dapat menghambat pertum-
buhan patogen  diantaranya polipeptida-
subtilin, gramisidin, bacitracin, poli-
miksin, fitoaktin dan bulbiformin.  Hal 
ini terlihat dari hasil pengujian strain 
Bacillus spp tersebut secara in vitro di 
laboratorium yang  memperlihatkan 
diameter  zona penghambatan koloni 
bakteri patogen secara in vitro di 
laboratorium lebih besar dibandingkan 
isolat lainnya (Chrisnawati, 2006).  
Disamping itu Bacillus sp dapat  berta-
han  lama  di dalam  tanah dengan  mem-
bentuk spora dalam kondisi ekstrim, 
sehingga mempunyai daya tahan   yang 
cukup lama.  Spora tahan ini akan segera 
berkecambah  dan  berkembang  apabila 
ada perubahan kondisi  yang 
menguntungkan dan selanjutnya siap 
untuk  berkompetisi dengan bakteri 
patogen (Cook dan Baker, 1983). Di 
antaranya kompetisi ruang dan nutrisi  di  
rizosfer (Sakthivel dan Gnanamickam, 
1987), sehingga mengakibatkan terjadi-
nya keterbatasan  tempat tumbuh  
patogen  dan jumlah nutrisi tersedia (Bull 
et al.,1991).  Selanjutnya  Arwiyanto 
(1997) melaporkan bahwa  Bacillus sp 
yang diisolasi dari tanaman putri malu 
mempunyai kemampuan menghambat 
pertumbuhan R.solanaceraum penyebab 
penyakit  layu bakteri pada tembakau 
secara in vitro. Begitu pula   menurut 
Arwiyanto dan Hartana (1999) bahwa 
Bacillus sp tersebut dapat menekan 
perkembangan penyakit layu bakteri 
tembakau di rumah kaca.    

Dari hasil   pengujian ini terlihat   
kemampuan Bacillus sp  secara in vitro 
tidak sama dengan   kemampuan 
mengendalikan penyakit di rumah kaca.   

Hal ini disebabkan Bacillus sp  disam-
ping menghasilkan antibiosis untuk me-
ngendalikan patogen,  juga harus dapat 
bertahan lama di dalam tanah secara 
optimal (Raaijmakers et al., 1997).  
Perbedaan penekanan ini untuk setiap 
strain Bacillus sp  dapat disebabkan 
variabilitas kemampuan, pembatasan dan 
ketidakstabilan produksi antibiosis oleh 
Bacillus sp akibat pengaruh  faktor ling-
kungan   yang berbeda (Weller, 1988).  
Untuk memperbesar kemungkinan dite-
mukan strain yang efektif sebagai 
antagonis dalam mengendalikan penyakit 
tanaman, seleksi strain Bacillus sp  se-
cara in vitro dan in vivo perlu dilakukan 
(Xu dan Gross, 1986b).   Menurut Reddy 
et al. (1993 cit.  Khan et al., 2001) 
metode ini adalah cara yang efisien 
digunakan untuk seleksi strain Bacillus 
sp. 
      Selanjutnya  ketiga strain Bacillus 
spp Bc 26; Bc80 dan Bc 81 tersebut akan 
digunakan untuk  pengujian kombinasi 
Bacillus spp dan  Pseudomonad fluoresen 
dalam mengendalikan penyakit layu 
bakteri pada bibit nilam di rumah kaca.  
 

Penekanan Penyakit Layu Bakteri 

Nilam oleh Pseudomonad fluoresen di 

rumah kaca   

 

      Bibit nilam setelah diperlakukan 
dengan 10 isolat strain pseudomonad 
fluoresen terpilih  yaitu Pseudomonad 
fluoresen Pf  79, Pf 100, Pf 101, Pf 117, 
Pf 128, Pf 145, Pf 146, Pf 170, Pf 191 
dan  Pf 196 dan diinokulasi dengan 
bakteri patogen di rumah kaca, 
menunjukkan bahwa isolat Pseudomonad 
fluoresen dapat mengendalikan penyakit 
layu bakteri nilam dengan menunda 
munculnya  gejala penyakit dari 16 HSI 
menjadi 18-56 HSI   dengan penekanan 
intensitas penyakit dari 73,9   menjadi 
7,6 – 67,2 % (Tabel 2). 
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Tabel 2. masa inkubasi (HSI) dan  intensitas  penyakit (%) layu bakteri pada bibit nilam  
di rumah kaca pada 48 HSI 

Pseudomoand 

fluoresen (Pf) 

Masa inkubasi gejala penyakit 
(hari setelah inokulasi “HSI”) 

Intensitas penyakit  
(%) 

Pf 101 56 5,6   a 
Pf 146 48 8,2   a 
Pf 170 42 11,1   a 
Pf 191 27 22,2   b 
Pf 117 32 23,4   b 
Pf 128 24 27,0   b 
Pf 100 24 30,3   b 
Pf   79 22 53,6   c 
Pf 145 20 54,4   c 
Pf 196 18                    67,2   cd 

Kontrol (K) 16 73,9    d 
a,b,c,dAngka-angka diikuti huruf kecil yang tidak sama berbeda nyata pada taraf uji p=0,05  menurut Duncan’s  

New Multiple Range Test 

 
Dari strain Pf  yang menunjukkan 

penekanan perkembangan penyakit, dida-
patkan tiga strain yang menunjukkan 
penekanan perkembangan penyakit sa-
ngat nyata yaitu Pf 101, Pf 146 dan Pf 
170 dengan penundaan muncul gejala 
penyakit dari 16 HSI menjadi 42-56 HSI, 
penekanan penyakit dari intensitas 73,9% 
menjadi 7,6 - 18,1% (Tabel 2).    Dilihat 
dari hasil pengujian ini ternyata ada kore-
lasi positif antara penekanan bakteri pa-
togen secara in vitro  di laboratorium 
dengan penekanan penyakit pada bibit 
nilam  di rumah kaca. Ketiga  strain ini 
juga memperlihatkan zona pengham-
batan koloni bakteri patogen yang  besar 
secara in vitro (Chrisnawati, 2006). 

Sebaliknya strain Pf 79, Pf 145 
dan Pf 196  menunjukkan  kemampuan 
paling rendah dalam menekan perkem-
bangan penyakit dengan  memperpanjang 
masa inkubasi dari  16 HSI menjadi  18 – 
22  HSI dan menekan perkembangan 
penyakit dari  intensitas penyakit dari 
73,9 %  menjadi 53,6- 67,2 %, bahkan  
Pf 196 memperlihatkan intensitas penya-
kit yang sama dengan bibit nilam yang 

tidak  diperlakukan dengan pseudomonad 
fluoresen (kontrol) (Tabel 2).   

Kemampuan pengendalian penya-
kit oleh isolat tersebut  merupakan eks-
presi produksi siderofor sebagai hasil uji 
antagonistik pada medium King’s B  
secara in vitro (Nasrun et al., 2004).  Hal    
yang  sama juga dilaporkan oleh   Xu dan 
Gross (1986a) bahwa strain Pf yang 
mempunyai kemampuan menghasilkan 
siderofor secara in vitro, terlihat juga 
mempunyai kemampuan menekan per-
kembangan penyakit busuk lunak 
kentang yang disebabkan oleh Erwinia 
carotovora di rumah kaca.Disamping itu 
mekanisme antibiotik yang dihasilkan 
oleh Pf (Pf Q 2-87) seperti antibiotik 2-4-
diacetyl    phloroglucinol yang dihasilkan 
oleh dapat menghambat pertumbuhan 
Pythium ultimum penyebab penyakit 
rebah kecambah tebu  (Rosales et al, 
1995 cit.  Dwivedi dan Johry, 2003).  

Phenazine yang dihasilkan oleh 
P. fluorescens 2-79 dapat menghambat 
pertumbuhan  Gaeummanomyces grami-
nis tritici (Ggt) penyebab penyakit puso 
pada gandul (Mavrodi et al, 1998 cit.  
Dwivedi dan Johry, 2003).  
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Dari 200 strain Bacillus spp dan  

pseudomonad fluoresen yang didapatkan 
ternyata  diketahui  ada tiga strain dari 
masing-masingnya yang  mempunyai 
daya antagonistik yang tinggi dalam 
mengendalikan penyakit layu  bakteri 
nilam.  Berarti  hanya 1,5 % isolat yang  
mampu mengendalikan penyakit layu 
bakteri nilam di rumah kaca.  Hal yang 
sama juga dilaporkan oleh Montensinos 
et al. (1996) bahwa dari 410 strain 
Pseudomonas fluorescens  yang diisolasi 
dari akar pear, diketahui 7% dari isolat 
tersebut dapat mengendalikan penyakit 
brown spot pada pear yang disebabkan 
oleh Stemphylium versicarum (Weller) E. 
Simmons. 

Hasil pengujian ini menunjukkan, 
bahwa tidak semua  pseudomonad 
fluoresen  yang mampu menekan bakteri 
patogen secara in vitro dapat menekan 
bakteri patogen pada bibit nilam  di 
rumah kaca.  Hal ini disebabkan Pf di 
samping menghasilkan antibiotik dan 
siderofor untuk mengendalikan patogen,  
juga harus dapat mengkolonisasi akar 
dan rizosfer serta menyebar di dalam 
tanah secara optimal (Raaijmakers et al., 
1997).  Kemampuan setiap strain Pf 
mengkolonisasi akar tidak sama,dan pola 
kolonisasi akar bervariasi tergantung pa-
da strain (Xu dan Gross, 1986b; Woeng 
et al., 1997 dalam Marschner et al., 
1997).  Hal ini berarti, kemampuan 
antagonistik secara in vitro di 
laboratorium tidak menjamin  kemam-
puan kolonisiasi akar  yang sama 
(Sakthivel dan Gananamanikham, 1987).   
Kemampuan pengendalian penyakit oleh 
strain  tersebut  dapat diekspresikan 
sebagai mekanisme produksi siderofor 
dan antibiosis sebagai hasil uji anta-
gonistik pada medium King’s B dan PDA  
secara in vitro  dan kemampuan kolo-

nisasi akar dan rizosfer (Xu dan  Gross, 
1986a). 

Untuk memperbesar kemung-
kinan ditemukan strain yang efektif 
sebagai antagonis dalam mengendalikan 
penyakit tanaman, seleksi strain  secara 
in vitro di laboratorium dan in vivo  di  
rumah kaca perlu dilakukan (Xu dan  
Gross, 1986b).   Menurut Reddy et al. 
(1993 cit.  Khan et al., 2001) metode ini 
adalah cara yang efisien digunakan untuk 
seleksi strain Pf. 

 

Penekanan Penyakit Layu Bakteri 

Nilam oleh Kombinasi  Bacillus sp dan 

Pseudomonad fluoresen di rumah kaca   

 

 Untuk mengetahui pengaruh 
interaksi antara strain pseudomonad 
fluoresen dan Bacillus sp secara in 
planta, perlu dilakukan pengujian 
interaksi kedua agens hayati tersebut 
secara kombinasi (1:1) pada bibit nilam  
di rumah kaca. 

   Pemilihan 3 strain Bacillus sp  dan 
3 strain pseudomonad fluoresen  untuk  
pengujian kombinasi kedua agens hayati 
tersebut   pada bibit nilam di rumah kaca,  
dilakukan berdasarkan penekanan 
penyakit layu bakteri nilam terbaik dari 
hasil pengujian kedua agens hayati 
tersebut di rumah kaca.   Strain tersebut 
adalah Bacillus sp Bc 26; Bc 80; dan Bc 
81 dan Pseudomonad fluoresen Pf 101, 
Pf 146; dan Pf 170.      

   Hasil pengujian  kombinasi kedua 
agens hayati Bacillus spp dan 
Pseudomonad fluoresen   tersebut  
dengan perbandingan volume 1:1, 
menunjukkan bahwa  kombinasi kedua 
agens hayati tersebut mampu menekan 
perkembangan penyakit layu bakteri 
nilam.  Hal ini dapat dilihat dari masa 
inkubasi gejala penyakit layu bakteri

yang muncul menunjukkan   
penekanan perkembangan penyakit dari 

intensitas 69,6 % menjadi 7,2 - 13,1% 
(Tabel 3). 
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Dari pengujian   kombinasi terse-
but terlihat   kombinasi Bc 26 dengan Pf 
101, Pf 146  dan Pf 170, menunjukkan   
intensitas penyakit  lebih rendah (Tabel 
3) dibandingkan dengan Bc 80 dan Bc 81 
baik untuk Pf 101, Pf 146 maupun Pf 
170.  Semua perlakuan kombinasi Pf  dan 
Bacillus sp  yang diuji  menunjukkan 
pengaruh yang berbeda nyata terhadap 
kontrol (Tabel 3).  Hal ini menunjukkan 
bahwa antara Bacillus sp dengan Pf tidak 
terjadi interaksi dalam kemampuan 
antagonistik terhadap  bakteri patogen.  

Hal ini lebih jelas terlihat bila 
dibandingkan dengan nilam yang tidak 

diperlakukan dengan kombinasi Bacillus 
sp dan Pf (kontrol) yang menunjukkan 
perkembangan penyakit sangat besar 
yaitu 79% dengan  masa inkubasi 16 HSI 
(Tabel  3).  Hal ini menunjukkan kedua 
agens hayati tersebut  mempunyai sifat 
simbiosis dalam menghambat bakteri 
patogen, sama seperti yang dilaporkan 
oleh   Arwiyanto (1998). bahwa Pf  yang 
dikombinasi dengan Bacillus sp dapat 
mengendalikan Ralstonia solanacarum   
yang menyebabkan penyakit layu bakteri 
pada tembakau. 

 
Tabel 3. Masa inkubasi (HSI) dan  intensitas penyakit (%)   pada bibit nilam  di rumah 

kaca pada 42 HSI. 

Bacillus sp (Bc) +  
Pseudomoand fluoresen (Pf) 

Masa inkubasi gejala penyakit  
 (hari setelah inokulasi “HSI”) 

Intensitas penyakit 
(%) 

Bc 26 + Pf 101 55  c 7,2  a 
Bc 26 + Pf 146  50  bc 8,8  a 
Bc 26 + Pf 170 47  b 10,2  a 
Bc 80 + Pf 101 51  bc 9,9  a 
Bc 80 + Pf 146 46  b 11,3  a 
Bc 80 + Pf 170  43  b 12,0  a 
Bc 81 + Pf 101 48  b 10,8  a 
Bc 81 + Pf 146 44  b 13,1  a 
Bc 81 + Pf 170 41  b 11,6  a 
Kontrol (K) 14  a 69,6  b 

a,b,cAngka-angka diikuti huruf kecil yang tidak sama berbeda nyata pada taraf uji p=0,05  menurut Duncan’s  
New Multiple Range Test 

 

KESIMPULAN 

 
        Hasil pengujian pengendalian 
penyakit layu bakteri nilam pada bibit 
nilam di rumah kaca menunjukkan bah-
wa strain Bacillus spp dan Pseudomonad 
fluoresen mempunyai kemampuan anta-
gonistik dalam mengendalikan penyakit 
layu bakteri nilam. Terutama untuk strain 
Bacillus spp Bc 26; Bc 80 dan Bc 81 dan 
Pseudomonad fluoresen Pf 101; Pf 146 
dan Pf 170 yang mempunyai kemampuan 

antagonistik lebih baik dalam 
mengendalikan penyakit layu bakteri 
nilam dibandingkan dengan strain 
Bacillus spp dan Pseudomonad fluoresen 
lainnya dengan penundaan masa inkubasi 
gejala penyakit dari 16 HSI menjadi 45-
56 HSI (Bacillus spp) dan 48-66 HSI 
(Pseudomonad fluoresen) dan menekan 
intensitas penyakit dari 73,9 % menjadi 
5,6 – 12,4 % untuk Bacillus spp dan 6,6-
24% untuk Pseudomonad fluoresen. 
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Kombinasi  ketiga strain Bacillus 
spp dan Pseudomonad fluoresen tersebut 
mempunyai pengaruh yang berbeda 
nyata dibanding kontrol dan lebih baik 
dibandingkan secara terpisah  dalam 
mengendalikan penyakit layu   bakteri 
nilam dengan penundaan masa inkubasi 
gejala penyakit dari 14 HSI menjadi 41-
55 HSI dan penekanan intensitas 
penyakit dari 69,6 menjadi 4,2-12,0 %. 
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